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ABSTRAK 
Penelitian ini membahas peran sekolah dalam membina kepribadian siswa Sekolah 
Menengah Pertama. Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya pembentukan 
karakter siswa melalui peran kepala sekolah, guru, dan staf tata usaha dalam 
lingkungan pendidikan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan dengan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan dalam perumusan visi misi, 
pengelolaan program, sumber daya, dan hubungan masyarakat. Guru berperan 
dalam pembelajaran, bimbingan, evaluasi, dan pembentukan karakter siswa. Staf 
tata usaha mendukung melalui layanan administrasi, keteladanan, dan pembiasaan 
disiplin. Kesimpulannya, sinergi seluruh komponen sekolah sangat menentukan 
keberhasilan pembinaan kepribadian siswa secara holistik serta relevan dengan 
penguatan pendidikan karakter di sekolah di Indonesia saat ini berkelanjutan. 
Kata kunci: Kepribadian, Membina, Siswa. 

 

 الملخص

 خلفية وتتمثل. المتوسطة المرحلة طلاب شخصية تنمية في المدرسة دور الدراسة هذه تتناول
 الإدارة وموظفي والمعلمين المدرسة مدير دور خلال من الطلاب شخصية بناء أهمية في البحث

 جمع مع النوعي، الوصفي المنهج الدراسة استخدمت. التعليمية البيئة داخل( الطلاب شؤون)
 وعرضها، البيانات، تمليل عبر البيانات تحليل وتم. والتوثيك والممابلة الملاحظة خلال من البيانات

 أظهرت. النتائج قصد لضمان والطرق المصادر في التثليث أسلوب باستخدام النتائج واستخلاص
 البرامج وإدارة والرسالة، الرؤية صياغة في مهم بدور يموم المدرسة مدير أن الدراسة نتائج

 والتمويم والتوجيه التعليم في أساسي بدور المعلمون يموم كما. المجتمعية والعلالات والموارد
 الخدمات خلال من بويةالتر العملية دعم في الإدارة موظفو يساهم حين في. الطلاب شخصية وبناء

 مكونات جميع بين التكامل أن إلى الدراسة وتخلص. الانضباط وتعزيز الحسنة، والمدوة الإدارية،
اً عاملااً يعد المدرسة  .ومستدام شامل بشكل الطلاب شخصية بناء نجاح في حاسما

 .الطلاب التربية، الشخصية، :المفتاحية الكلمات
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, serta akhlak mulia yang diperlukan dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dalam konteks nasional, 
tujuan tersebut ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menekankan bahwa pendidikan tidak 
hanya berorientasi pada kecerdasan intelektual, tetapi juga pada pembentukan 
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. (Arief and Maslihani 2025; Halid 
and Arifah 2024)  

Dalam perspektif pendidikan Islam, pembinaan kepribadian memiliki 
landasan yang kuat melalui nilai-nilai spiritual dan moral yang terkandung dalam 
Surah Al-‘Alaq ayat 1–5. Ayat tersebut menegaskan perintah membaca, menulis, 
dan berpikir sebagai fondasi pembentukan manusia yang berilmu dan berakhlak 
mulia. Pendidikan dalam Islam tidak hanya menekankan kecerdasan intelektual, 
tetapi juga pembentukan kepribadian yang selaras antara aspek kognitif, afektif, 
dan moral. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang menempatkan 
sekolah sebagai wahana pembentukan manusia seutuhnya. (Wanojaleni and Yugo 
2025; Hidayat et al. 2026) 

Secara sosiologis, sekolah dipandang sebagai lembaga sosialisasi utama 
setelah keluarga, di mana peserta didik belajar nilai, norma, dan perilaku sosial 
melalui interaksi dengan guru, teman sebaya, serta budaya sekolah. Penelitian 
menunjukkan bahwa peran sekolah dalam membina kepribadian siswa 
diwujudkan melalui proses pembelajaran, keteladanan guru, pembiasaan positif, 
serta penciptaan budaya sekolah yang kondusif. Guru dan kepala sekolah berperan 
sebagai figur teladan sekaligus pengarah yang memfasilitasi internalisasi nilai-nilai 
kepribadian seperti disiplin, tanggung jawab, empati, dan sikap saling menghargai. 
(Fadlilah and Khasanah 2025; Mihrab Afnanda 2021b) 

Namun demikian, dinamika sosial remaja pada era modern menghadirkan 
tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan. Berbagai penelitian mengungkapkan 
bahwa masa SMP merupakan fase transisi yang rentan terhadap pengaruh 
lingkungan, termasuk perilaku menyimpang apabila tidak diimbangi dengan 
pembinaan kepribadian yang kuat. Oleh karena itu, peran sekolah dalam membina 
kepribadian siswa menjadi semakin urgen untuk memastikan perkembangan 
peserta didik berjalan secara sehat dan seimbang. (NABILA 2025) 

Fenomena sosial yang diberitakan oleh media daring menunjukkan bahwa 
kenakalan remaja masih menjadi perhatian di berbagai daerah, termasuk di 
Kabupaten Banjar.(“Dicekoki Miras Hingga Tak Sadar, Siswa SMA Di Kota Banjar 
Digilir 6 Temannya,” n.d.) Pemerintah Kabupaten Banjar melalui Dinas Pendidikan 
dan instansi terkait secara aktif melaksanakan sosialisasi anti-bullying dan 
pembinaan karakter di jenjang SMP sebagai upaya preventif dan edukatif. Kegiatan 
tersebut menegaskan pentingnya peran sekolah sebagai ruang aman bagi siswa 
untuk tumbuh dan berkembang secara optimal tanpa adanya intimidasi maupun 
kekerasan.(Kp 2025) 

Selain itu, beberapa media lokal di Kabupaten Banjar juga melaporkan 
meningkatnya perhatian masyarakat dan pemangku kebijakan terhadap perilaku 
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remaja, yang mendorong sinergi antara sekolah, orang tua, dan aparat pemerintah 
dalam upaya pembinaan karakter siswa. Pemberitaan tersebut tidak hanya 
mencerminkan adanya tantangan sosial, tetapi juga menunjukkan komitmen 
berbagai pihak dalam memperkuat peran sekolah sebagai institusi pembinaan 
kepribadian generasi muda. (Lukman 2025) 

Berbagai penelitian akademik menegaskan bahwa keberhasilan pembinaan 
kepribadian siswa di sekolah dipengaruhi oleh konsistensi program pembiasaan, 
integrasi nilai kepribadian dalam pembelajaran, keteladanan pendidik, serta 
sinergi dengan lingkungan keluarga dan masyarakat. Sekolah yang mampu 
mengelola peran tersebut secara sistematis berpotensi menghasilkan peserta didik 
yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki kepribadian yang 
matang dan berkarakter.(Muhajirin 2018; Mihrab Afnanda 2021a, 2021c) 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran sekolah dalam 
membina kepribadian siswa Sekolah Menengah Pertama merupakan aspek 
fundamental dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, 
penelitian mengenai peran sekolah dalam membina kepribadian siswa menjadi 
penting untuk dikaji secara mendalam guna memberikan kontribusi teoretis 
maupun praktis bagi pengembangan pendidikan karakter di jenjang SMP. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 
memahami peran sekolah dalam membina kepribadian siswa Sekolah Menengah 
Pertama. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggali secara 
mendalam proses dan strategi pembinaan kepribadian siswa dalam konteks alami 
sekolah. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga 
dengan triangulasi sumber dan teknik agar hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. (Alhamdany et al. 2025; Mihrab Afnanda 
and Zulkifli 2025) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Peran Kepala Sekolah dalam Membina Kepribadian Siswa 

Kepala sekolah merupakan figur sentral dalam sistem pengelolaan 
pendidikan di sekolah yang berperan sebagai pemimpin sekaligus manajer 
utama dalam menggerakkan seluruh komponen sekolah. Dalam perspektif 
manajemen pendidikan, kepala sekolah tidak hanya bertugas menjalankan 
fungsi administratif, tetapi juga berperan strategis dalam pembentukan budaya 
sekolah yang berorientasi pada pembinaan karakter peserta didik. (Mulyasa 
2002) 

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam menciptakan iklim 
sekolah yang kondusif untuk perkembangan akademik dan non-akademik 
siswa, termasuk dalam aspek pembentukan kepribadian.(Fakhrunnisa and 
Sutama 2018) 
1. Perumusan Visi dan Misi Sekolah 
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Perumusan visi dan misi sekolah merupakan langkah fundamental dalam 
menentukan arah pengembangan lembaga pendidikan. Visi sekolah 
mencerminkan cita-cita jangka panjang yang ingin dicapai, sedangkan misi 
merupakan langkah-langkah strategis untuk mewujudkan visi tersebut. 
(Fitriah et al. 2025) Dalam praktiknya, kepala sekolah bersama seluruh unsur 
sekolah merumuskan visi yang berorientasi pada pembentukan peserta didik 
yang berkarakter, berakhlak mulia, cerdas, serta memiliki nilai religiusitas 
yang kuat. Implementasi visi tersebut biasanya dituangkan dalam kebijakan 
sekolah seperti tata tertib yang menekankan kedisiplinan, tanggung jawab, 
dan etika sosial siswa. (Khalilurrahman and Farid 2025)  

2. Penyusunan Program Sekolah 
Kepala sekolah juga memiliki peran penting dalam merancang berbagai 
program pembinaan karakter siswa. Program tersebut dapat berupa kegiatan 
rutin maupun ekstrakurikuler yang bertujuan membentuk aspek spiritual, 
sosial, dan nasionalisme siswa. Contohnya adalah program pembiasaan 
seperti salat zuhur berjamaah, kegiatan Kuliah Lima Menit (KULIM), Jumat 
bersih, Jumat sehat, serta gerakan literasi sekolah. Selain itu, kegiatan 
ekstrakurikuler seperti pramuka, habsyi, rudat, dan olahraga juga menjadi 
media pembentukan kerja sama, disiplin, dan tanggung jawab siswa. 
Program-program sekolah berbasis pembiasaan sangat efektif dalam 
membentuk karakter siswa karena dilakukan secara konsisten dan 
terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. (LUTFIA 2025) 

3. Pengelolaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Kepala sekolah juga berperan dalam mengelola sumber daya manusia di 
sekolah, khususnya guru dan tenaga kependidikan. Pengelolaan ini dilakukan 
melalui pendekatan profesional dan kekeluargaan yang mendorong 
peningkatan kompetensi guru. Guru sebagai ujung tombak pendidikan perlu 
terus dikembangkan melalui pelatihan, workshop, dan kegiatan 
pengembangan profesional lainnya agar mampu menjadi teladan (role model) 
bagi peserta didik.(Sagala 2017; Mihrab Afnanda 2024) Dengan demikian, 
guru tidak hanya mengajar tetapi juga mendidik dan membentuk karakter 
siswa melalui keteladanan sikap. 

4. Pengelolaan Keuangan Sekolah 
Dalam aspek manajerial, kepala sekolah bertanggung jawab mengelola 
keuangan sekolah secara transparan dan akuntabel. Dana yang bersumber 
dari pemerintah seperti Bantuan Operasional Sekolah (BOS) maupun sumber 
lain harus digunakan untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan dan 
pembinaan karakter siswa. Penggunaan dana tersebut dapat diarahkan pada 
pengadaan fasilitas ibadah, sarana olahraga, alat kesenian, serta perbaikan 
lingkungan sekolah agar lebih kondusif bagi pembentukan karakter siswa. 

5. Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
Kepala sekolah juga berperan sebagai penghubung antara sekolah dengan 
masyarakat. Hubungan ini sangat penting dalam membangun dukungan 
sosial terhadap program pendidikan. Hubungan sekolah dan masyarakat 
yang harmonis akan memperkuat keberhasilan pendidikan. Bentuk 
implementasinya dapat berupa kerja sama dengan orang tua siswa, komite 
sekolah, serta lembaga eksternal seperti kepolisian atau instansi pemerintah 
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untuk memberikan penyuluhan terkait bahaya narkoba dan kenakalan 
remaja.(Tiara et al. 2025) 

6. Pengelolaan Kesiswaan dan Administrasi 
Selain itu, kepala sekolah juga bertanggung jawab dalam pengelolaan bidang 
kesiswaan yang meliputi penerimaan siswa, pengaturan kehadiran, orientasi, 
hingga penanganan kedisiplinan. Administrasi kesiswaan yang tertib tidak 
hanya berfungsi sebagai pencatatan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan 
karakter disiplin dan tanggung jawab siswa. (Andriesgo et al. 2025) 

B.  Peran Guru dalam Membina Kepribadian Siswa 
Guru merupakan aktor utama dalam proses pendidikan yang berinteraksi 

langsung dengan siswa. Dalam pandangan Undang-Undang Guru dan Dosen, 
guru memiliki tugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Guru bukan hanya sebagai penyampai 
ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pembentuk karakter dan kepribadian 
siswa. (Mihrab Afnanda 2021b) 
1. Mendidik dan Mengarahkan Siswa 

Guru memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian siswa melalui 
proses pendidikan yang berkesinambungan. Proses ini tidak hanya bersifat 
kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Guru berperan sebagai 
pembimbing yang mengarahkan siswa menuju kedewasaan, kemandirian, 
serta pembentukan akhlak yang baik melalui keteladanan dalam kehidupan 
sehari-hari di sekolah. (Nuramila et al. 2026) 

2. Peran sebagai Pengajar 
Sebagai pengajar, guru tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi 
juga mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran. 
Misalnya, guru Pendidikan Agama Islam menanamkan nilai kejujuran melalui 
kisah-kisah nabi, guru PPKn menanamkan nilai demokrasi melalui praktik 
pemilihan ketua kelas, sedangkan guru Bahasa Indonesia mengajarkan etika 
komunikasi yang santun. (Sholeh et al. 2025) 

3. Membimbing Siswa 
Peran guru sebagai pembimbing sangat penting dalam membantu siswa 
menemukan potensi dirinya. Bimbingan ini mencakup aspek akademik, 
sosial, maupun spiritual. Guru dapat memberikan pendampingan dalam 
membaca Al-Qur’an, melatih kedisiplinan melalui kegiatan upacara, serta 
membantu menyelesaikan konflik antar siswa melalui pendekatan mediasi. 
(Sholeh et al. 2025; Mursyida and Hatimah 2025) 

4. Sebagai Evaluator 
Guru juga berperan dalam melakukan evaluasi terhadap perkembangan 
siswa. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tujuan 
pembelajaran tercapai. Evaluasi tidak hanya dilakukan melalui tes tertulis, 
tetapi juga melalui observasi perilaku, catatan sikap, dan laporan 
perkembangan karakter siswa secara komprehensif. (Faisal and Masruddin 
2022) 

5. Sebagai Penilai 
Selain evaluasi, guru juga berperan dalam melakukan penilaian terhadap 
hasil belajar siswa. Penilaian ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Penilaian sikap menjadi bagian penting dalam pembentukan 
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karakter siswa karena mencerminkan perkembangan kepribadian secara 
nyata. (Faisal and Masruddin 2022) 

6.  Sebagai Pemimpin Pembelajaran 
Guru juga berperan sebagai pemimpin dalam kelas yang mengarahkan proses 
pembelajaran secara efektif. Dalam konteks ini, guru memimpin diskusi, 
mengarahkan kerja kelompok, serta mengelola kegiatan kreatif seperti 
pementasan drama atau pembuatan majalah dinding yang bertujuan 
mengembangkan kreativitas dan kemandirian siswa. (MIHRAB Afnanda and 
Salimi 2025) 

C. Peran Staf Tata Usaha (TU) dalam Membina Kepribadian Siswa 
Selain kepala sekolah dan guru, staf tata usaha juga memiliki peran 

penting dalam mendukung pembinaan kepribadian siswa melalui layanan 
administrasi dan keteladanan sikap. Menurut konsep manajemen pendidikan, 
tenaga kependidikan seperti staf TU merupakan bagian integral dalam 
mendukung kelancaran administrasi sekolah dan pembentukan budaya disiplin. 
(Arif et al. 2026) 
1. Peran Administratif 

Staf TU bertanggung jawab dalam pengelolaan administrasi sekolah, 
termasuk data kehadiran siswa, catatan pelanggaran, dan dokumentasi 
lainnya. Administrasi yang tertib berfungsi sebagai alat kontrol untuk 
menanamkan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa dalam kehidupan 
sekolah sehari-hari. (Mihrab Afnanda 2023) 

2. Menjaga Lingkungan Sekolah 
Staf TU juga berperan dalam menjaga kebersihan, keamanan, dan 
kenyamanan lingkungan sekolah. Keterlibatan mereka dalam kegiatan 
seperti Jumat bersih memberikan contoh nyata kepada siswa bahwa menjaga 
lingkungan merupakan tanggung jawab bersama seluruh warga sekolah. 
(Mihrab Afnanda 2023) 

3. Menjadi Teladan 
Dalam interaksi sehari-hari, staf TU juga berperan sebagai teladan dalam hal 
sikap, etika, dan pelayanan. Sikap ramah, sopan, dan profesional dalam 
melayani siswa mencerminkan nilai-nilai empati dan penghargaan terhadap 
sesama. (Ninawati and Triyani 2025) 

4. Menegakkan Peraturan Sekolah 
Staf TU juga bertugas memastikan bahwa seluruh peraturan sekolah 
dijalankan dengan baik, mulai dari penggunaan fasilitas hingga ketertiban 
siswa. Konsistensi dalam penegakan aturan membantu siswa memahami 
pentingnya disiplin dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. (Mala 
2025) 

5. Pembiasaan Perilaku Positif 
Melalui interaksi harian, staf TU turut membentuk karakter siswa melalui 
pembiasaan perilaku positif seperti antre dengan tertib, menjaga kebersihan, 
dan bersikap sopan. Pembiasaan ini, meskipun sederhana, memiliki dampak 
besar dalam pembentukan karakter jangka panjang siswa. (Mala 2025) 
 

KESIMPULAN 
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Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa peran sekolah dalam 
membina kepribadian siswa Sekolah Menengah Pertama merupakan proses yang 
bersifat sistematis, terpadu, dan melibatkan seluruh komponen sekolah.  

Kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai perencana, penggerak, dan 
pengendali kebijakan pendidikan melalui perumusan visi misi, penyusunan 
program, pengelolaan tenaga pendidik, keuangan, hubungan masyarakat, serta 
manajemen kesiswaan.  

Guru berperan langsung dalam proses pembentukan karakter siswa melalui 
fungsi mendidik, mengajar, membimbing, menilai, mengevaluasi, dan memimpin 
pembelajaran yang berorientasi pada internalisasi nilai-nilai kepribadian. 

Sementara itu, staf tata usaha berkontribusi dalam mendukung pembinaan 
karakter melalui layanan administrasi, keteladanan sikap, penegakan aturan, serta 
pembiasaan perilaku positif dalam lingkungan sekolah. Sinergi antara kepala 
sekolah, guru, dan staf tata usaha menciptakan budaya sekolah yang kondusif bagi 
pembentukan karakter siswa yang disiplin, bertanggung jawab, dan berakhlak 
mulia.  

Dengan demikian, keberhasilan pembinaan kepribadian siswa tidak hanya 
ditentukan oleh proses pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh manajemen sekolah 
yang efektif serta dukungan lingkungan sekolah secara menyeluruh. Oleh karena 
itu, penguatan kolaborasi antar komponen sekolah menjadi kunci utama dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang berorientasi pada pembentukan 
manusia seutuhnya. Penelitian ini juga merekomendasikan agar seluruh pemangku 
kepentingan memperkuat program pembinaan karakter secara berkelanjutan 
melalui kerja sama yang lebih intensif dan terstruktur di sekolah Indonesia saat. 
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